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ABSTRAK- Melihat perkembangan twitter tersebut maka twitter menjadi salah satu media yang dapat
digunakan untuk melakukan analisis sentimen terhadap bebagai topik. Penelitian ini melakukan suatu analisis
sentimen terhadap bahasan yang saat ini sering menjadi trending topic di twitter yaitu “CoronaVirus Disease-
2019 (covid19)”. Penyebaran virus ini juga langsung dibicarakan oleh banyak kalangan masyarakat twitter, saat
ini virus corona tengah menjadi perhatian dunia internasional. Banyaknya jumlah angka korban dan cepatnya
penularan virus membuat masyarakat khawatir dan muncul berbagai opini tentang virus corona, Opini inilah
yang kemudian di analisa untuk diketahui polaritasnya dengan analisis sentimen. Metode yang digunakan adalah
Logistic Regression dan Support Vector Machine (SVM) dimana SVM memiliki nilai akurasi 91,15% dalam
data test sedangkan metode Logistic Regression mendapatkan nilai akurasi sebanyak 87,68% dalam data test.

Kata kunci : Sentimen Analisis; NLP; Logistic Regression; Support Vector Machine (SVM);

1. PENDAHULUAN

Perkembangan media online yang begitu pesat,
memunculkan banyak media mulai dari media berita
sampai media sosial. Media sosial saja sudah begitu
banyak, dari Facebook, Twitter, Path, Instagram,
Google+, Tumblr, Linkedin dan masih banyak
lagi[1]. Pengguna aktif harian twitter di indonesia
saat ini cukup banyak, saat ini diberbagai belahan
dunia Twitter diklaim menjadi salah satu media
online yang pengguna aktif harian yang paling
banyak berdasarkan laporan finansial twitter pada
kuartal ke-3 tahun 2019[2]. Melihat perkembangan
twitter tersebut maka twitter menjadi salah satu
media yang dapat digunakan untuk melakukan
analisis sentimen terhadap bebagai topik. Penelitian
ini  melakukan suatu analisis sentimen terhadap
bahasan yang saat ini sering menjadi trending topic
di twitter yaitu “CoronaVirus Disease-2019
(covid19)”.

COVID-19 adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru
ditemukan. Ini merupakan virus baru dan penyakit
yang tidak dikenal sebelum terjadi wabah di Wuhan,
Tiongkok, bulan Desember 2019[3]. Penyebaran
virus ini juga langsung dibicarakan oleh banyak
kalangan masyarakat twitter, saat ini virus corona
tengah menjadi perhatian dunia internasional.
Banyaknya jumlah angka korban dan cepatnya
penularan virus membuat masyarakat khawatir dan
muncul berbagai opini tentang virus corona, Opini
inilah yang kemudian di analisa untuk diketahui
polaritasnya dengan analisis sentimen.

Penelitian menggunakan machine learning untuk
mengklasifikasikan moview reviews (Pang, 2002).
Penelitian ini pernah dilakukan dengan cara
mengklasifikasikan sentimen terhadap review film
dan menentukan apakah review film tersebut
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memiliki sentimen positif ataukah negatif. Fitur
yang berbeda dari review tersebut diekstrak dan
digunakan algoritma machine learning Naive Bayes
dan Support Vector Machine (SVM) untuk
menghasilkan model klasifikasi. Mereka
memperoleh hasil akurasi antara 78,7% ketika
menggunakan Naive Bayes dan nilai akurasi yang
diperoleh ketika menggunakan SVM adalah 72,8%.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis perbandingan
sentimen Corona Virus Disease-2019 (Covid19)
pada Twitter Menggunakan Metode Logistic
Regression Dan Support Vector Machine
(SVM)”.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Jenis Penelitian

Sentiment analisis digunakan untuk mengetahui
sentiment atau polarity sebuah teks apakah
Extremely positive , positive, neutral, negative,
Extremely negative. Biasanya sentiment analysis
diterapkan pada data teks opini masyarakat terhadap
suatu objek, misalkan review dari suatu produk e-
commerce, review sebuah film, dan komentar yang
terdapat pada sosial media.

Media sosial khusunya Twitter sekarang ini
menjadi perangkat komunikasi yang sangat populer
di kalangan pengguna internet. Pada konferensi
resmi pengembang Twitter Chirp 2010, perusahaan
tersebut menyampaikan statistik mengenai situs dan
pengguna Twitter. Statistik tersebut menyebutkan
bahwa pada bulan April 2010, Twitter memiliki 106
juta akun dan sebanyak 180 juta pengunjung unik
setiap bulannya. Jumlah pengguna  Twitter
disebutkan terus meningkat 300.000 user setiap
harinya.[4]
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Pengguna Twitter bebas untuk mengeluarkan
pendapat dan opininya, termasuk opini mengenai
pandemi Corona Virus. Penelitian ini menampung
opini masyarakat dengan membagi menjadi lima
class opini yaitu extremely positif, positif, netral,
negatif dan extremely negatif. Proses klasifikasi
pada penelitian ini menggunakan metode klasifikasi
Logistic Regression dan Support Vertor Machine
dengan preprocessing data menggunakan case
folding, tokenizing, stopwords, stemming, dan TF
IDF Vectorizer. Data yang digunakan adalah tweet
dalam bahasa Inggris tentang calon Corona Virus,
dengan jumlah dataset sebanyak 3798 tweet yang
didistribusikan secara merata kedalam lima class
opini.

Logistic regression adalah model statistik yang
digunakan untuk menentukan apakah sebuah
independent variable memiliki pengaruh terhadap
sebuah  binary dependent variable. Dengan
menggunakan sigmoid function, logistic regression
menghasilkan output sebuah probability antara
angka 0 dan 1.[5]

Support  Vector Machine (SVM) adalah
seperangkat metode pembelajaran terbimbing yang
menganalisis data dan mengenali pola, digunakan
untuk Klasifikasi dan analisis regresi. Algoritma
SVM asli diciptakan oleh Vladimir Vapnik dan
turunan standar saat ini (margin lunak) diusulkan
oleh Corinna Cortes dan Vapnik Vladimi.[6]

2.2 Prosedur Kerja

Agar penelitian dapat berjalan dengan baik
selesai dengan tepat waktu maka terdapat prosedur
kerja penelitian. Adapun prosedur kerja penelitian
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Flowchart
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Masalah

Sentiment analysis digunakan untuk mengetahui
sentiment atau polarity sebuah teks apakah positive,
neutral, atau negative. Biasanya sentiment analysis
diterapkan pada data teks opini masyarakat terhadap
suatu objek, misalkan review dari suatu produk e-
commerce, review sebuah film, dan komentar yang
terdapat pada sosial media.

3.2 Analisis Data

Sentiment analysis termasuk yang banyak
dipelajari ketika belajar natural language processing,
karena ketersediaan data yang melimpah dan mudah
didapatkan berdasarkan dari sumbernya (misal:
sosial media). Untuk melakukannya natural
language processing membutuhkan dataset yang
digunakan untuk melatih. Dataset yang digunakan
dalam studi ini bersumber dari : [7]

Dataset tersebut berupa data tweet yang diambil
dari 3798 subjek yang terdiri dari 592 Extremely
positive, 947 positive, 619 neutral, 592 negative,
1041 Extremely negative.

0  rending new YOrkers encountar empty superman Extrematy NeQalve
1 whnen | cowdan | ind hand santizer af fred me Fastive
2 8nd out how you can protect yoursed! and love Estremety Pastive
3 panic buymng hits newyark tfty as ancous shop Negatye
K toletpaper dunmyRIPar COMMavIrus COmMNavVIres Neusral
85 the government must pronde hand san@oesr in Extremesy Posive
83 what you need If quarantned at home coronave Neural
7 500 Mo now NItmxus x-14 ano x100v af rode Extremory Postive
58 SPRING prces during a stale of emergency = Extremeiy N ve
93 besicdes canned food and toliet paper Mipsicoo Neutral

Gambar 2. Dataset Twitter

3.3 Pengolahan Data

Tahapan proses pengolahan data yang dilakukan
dalam Machine Learning ini digambarkan dalam
sebuah alur metodologi penelitian seperti tertuang
pada gambar 3.2.
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Gambar 3. Flowchart Machine Learning
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3.3.1 Casefolding

Case folding adalah salah satu bentuk text
preprocessing yang paling sederhana dan efektif
meskipun sering diabaikan. Tujuan dari case folding
untuk mengubah semua huruf dalam dokumen
menjadi huruf kecil, menghapus nomor yang tidak
relevan di dataset, menghapus tanda baca seperti
[#$%& ()*+,-./:;<=>?@[\]*_*{|}~]. Pada tahap ini
tidak menggunakan external library apapun, Kita
bisa memanfaatkan modul yang tersedia di python.

Source Code :

#CaseFolding

kalimat = "What Precautionary measures have

you all taken in your respective Restaurants

and Hotels, Comment below... #COVID-

19 #Coronavirus COVID-

19: Hotel chains enforce precautionary measu

res, issue safety, hygiene advisories”

kalimat = kalimat.lower()

kalimat = kalimat.strip(" ")

kalimat = re.sub(r'[?|$].]!2_:@\/#") (-

+]',"",kalimat)

casefolding = kalimat.split()

print(casefolding)

A Tabel 1. Proses Case Folding

"""" ' Foveet Fadl

wwal Proses

['Whal precautionsry  messares |
have you all taken m your have you all tsken m yous
respective  Restaurants  amd respective restmurants and hotels |
Fotels Comment below Case conmunent below covid-19
ACOVID-19 kCoronavims | Folding | coronay imscovid-19 hotel chams |
COVID-19: Hotel chains enforce enforce precautionary measires |
PrECautionnry  (DeRshres,  issue issne safety hygiene ndvisoniss

| safety, hvgiens advisories

| What Precsubonary measuzes

3.3.2 Tokenizing
Proses untuk memisahkan input text menjadi
potongan yang memiliki arti disebut tokenization.
Hasil dari proses tokenization disebut token. Token
dapat berupa kata, kalimat, paragraph dan lainnya.
Source Code:

#Tokenizing

kalimat = "what precautionary measures have

you all taken in your respective restaurants
and hotels comment below covid-

19 coronavirus covid-

19 hotel chains enforce precautionary measur

es issue safety hygiene advisories”

pisah = kalimat.split()
print(pisah)

Tabel 2 Proses Tokenizing

l Tewet anal Proses |

[ what  peecastionary  measures o | ['what

| have you all raken in yous ] \weasures’, have', ‘you', ‘all

! respestive restanrmntx sad lotcly | "taken'. ‘i, ‘your, respective’
| comsment below covyd-19 | Testouramty’, "and’, hotels',

| coronavirix covid-19  hotel
| chains enforce  precanticoary
| meanures aue safety hygiene

comment’, below’ d-19
caronaviruy, ‘oo ¥, hotel
‘chains’, ‘enforce’, 'precantionary’,
| ndvisonies neeasures’, ‘ivsue’, wafety’

‘ hygiene’. ‘advisories]

Tokewizing

3.3.3 Stopwords

Stopwords adalah tahap mengambil kata-kata
penting dari hasil token dengan menggunakan
algoritma stoplist (membuang kata kurang penting)
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atau wordlist (menyimpan kata penting). Stopword
adalah kata umum yang biasanya muncul dalam

jumlah besar dan dianggap tidak memiliki makna.
Source Code:

#stopworlds

from nltk.tokenize import sent_tokenize, wor

d_tokenize

from nltk.corpus import stopwords

import nltk

nltk.download('stopwords")

from nltk.corpus import stopwords

kalimat = "what precautionary measures have

you all taken in your respective restaurants
and hotels comment below covid-

19 coronavirus covid-

19 hotel chains enforce precautionary measur

es issue safety hygiene advisories.”

tokens = word_tokenize(kalimat)
listStopword = set(stopwords.words('english

)

removed = []
for t in tokens:
if t not in listStopword:
removed.append(t)

print(removed)

Tabel 3. Proses Stopwords

Twewr Hasal

Tvewr awnl | Proses
|

‘mearures’, take'

urants’. hotels',

what  precoubonary moasures | | ‘precantionary”
have you all taken m your | |

respective restanrants and hotels ‘

connnent below conid-19 |

. wl-19', hotel
| Srapwards | .

|
oA < | 4
coropavinay  covid-19  hoeel | | ', ‘precantiocary’
clains  enforce  precautionsry | : weasures’, e, safery
measuren iwoe safety hygiene | | Tygiene”, ‘sdvmsoney’. "'
— I |

3.3.4 Stemming

Stemming yaitu melakukan proses mencari kata
dasar dari setiap kata hasil proses filtering
sebelumnya.  Stemming  melakukan  proses
pengembalian berbagai bentukan kata menjadi
bentukan kata dasar dengan menghilangkan
imbuhan. Berikut merupakan hasil data komentar

yang telah di Stemming.
Source Code :
#stemming
stemmer = nltk.stem.PorterStemmer()

join(stemmer.stem(token) for token in tok

ens)
Tabel 4. Proses Stemming
Tveer woal Proses Dwenr Hassl
what precautionary ImeamEes | what precantionan measur have
have you all takes i yow you all tkes in your respect
respective sestasrants and hotels et below
conmnent  below sovid-19 ™ covid-19
| Svaw ng

corosvenas  covud-10 hotel ¢ precautionast
chauw  enfores  precastionary measue 1w safet hygen advivon
measures msoe safety hygrene
advisones

3.3.5 TF IDF Vectorizer

Proses pembobotan kata adalah proses mengubah
kata menjadi bentuk angka atau vector, sedangkan
TF (term frekuensi) merupakan untuk menentukan
nilai frekuensi sebuah kata di dalam sebuah
dokumen dan pemberian bobot pada setiap kata pada
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setiap dokumen untuk mencari dan menghitung

berapa kali kata itu muncul.
Source Code:

a = "what precautionari measur have you all
taken in your respect restaur and hotel comm
ent below covid-19 coronaviru covid-
19 hotel chain enforc precautionari measur i
ssu safeti hygien advisori".split()
docs = [a,b,c]
def tfidf(word, sentence):

# term frequency

tf = sentence.count(word) / len(sentence

# inverse document frequency

idf = np.logl@(len(docs) / sum([1 for do
c in docs if word in doc]))

return round(tf*idf, 4)
tfidf('what',’ [precautionary’,’have’,’you’,’a
11’,’taken’,’in’,’your’,’respect’,’restauran’
, @)

Tabel 5. Proses TF-IDF Vectorizer

No | Term TF-
IDF
1 what 0.0177
2 precautionary | 0.0353
3 have 0.0177
4 |you 0.0065
5 all 0.0177
6 taken 0.0177
7 in 0.0177
8 your 0.0065
9 respect 0.0177
10 | restaurn 0.0177

3.4 Pengolahan Machine Learning

Machine learning merupakan serangkaian teknik
yang dapat membantu dalam menangani dan
memprediksi data yang sangat besar dengan cara
mempresentasikan  data-data  tersebut  dengan
algoritma pembelajaran[8]. pengolahan kedalam
machine learning Logistic regression Dan Support
Vector Machine sebelum melakukan training dan
test. Dalam penelitian pembagian data training dan
test adalah 80% : 20%.

a. Accuracy

Merupakan rasio prediksi Benar (extremely
positif, positif, netral, negatif dan extremely negatif)
dengan keseluruhan data. Akurasi = (TP + TN ) /
(TP+FP+FEN+TN)

b. Precission

Merupakan rasio prediksi benar positif
dibandingkan dengan keseluruhan hasil yang
diprediksi positf. Precission = (TP) / (TP+FP)

c. Recall

Merupakan rasio prediksi benar positif
dibandingkan dengan keseluruhan data yang benar
positif. Recall = (TP) / (TP + FN)

d. F1 Score
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F1 Score merupakan perbandingan rata-rata
presisi dan recall yang dibobotkan. F1 Score = 2 *
(Recall*Precission) / (Recall + Precission).

3.4.1 Logistci Regression

Menurut [9] tujuan melakukan analisis data
kategori menggunakan regresi logistik adalah
mendapatkan model terbaik dan sederhana untuk
menjelaskan hubungan antara keluaran dari variabel
respons (Y) dengan variabel-variabel prediktornya
(X). Variabel respons dalam regresi logistik dapat
berupa kategori atau kualitatif, sedangkan variabel
prediktornya dapat berupa kualitatif dan kuantitatif.
Jika variabel Y merupakan variabel biner atau
dikotomi dalam artian variabel respons terdiri dari
dua kategori yaitu “sukses” (Y = 1) atau “gagal” (Y
= 0), maka variabel Y mengikuti sebaran Bernoulli
yang memiliki fungsi densitas peluang.
Rumus Logistic Regression :
(D) (1)
y pred—— Ytrue

m

m
Accuracy = 2,1-: 1

Dimana :
m = jumlah data test.

Source Code :

log_reg = LogisticRegression().fit(X, Y)
#predict on train
train_predsLog = log_reg.predict(X_train)
#accuracy on train

#predict on test

test_predsLog = log_reg.predict(X_test)
#accuracy on test

print("confusion_matrix train is: ", confusi
on_matrix(Y_train, train_predsLog))
print('-"*50)

print("confusion_matrix test is: ", confusio
n_matrix(Y_test, test_predsLog))
print('-"'*50)

print("Model accuracy on train is: ", accura
cy_score(Y_train, train_predsLog))
print(“"Model accuracy on test is: ", accurac
y_score(Y_test, test_predsLog))
print(classification_report(Y_test, test_pred
sLog))

Gambar 4. Haéil Akurasi Logistic Regression
Pada konversi matrix dengan metode Logistic
Regression, dapat diperoleh hasil akurasi analisis

sentimen Twitter sebanyak 87,79% dalam data
training dan 87,68% dalam data test. Untuk hasil
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akurasi precision, recall, fl-score 5 parameter
sentimen dapat dilihat pada tabel 3.6:
Tabel 6. Detail Akurasi Log‘ist_i‘c Regression

ecall

3.4.2 Support Vector Machine

Support Vector Machine (SVM) merupakan
salah satu metode dalam supervised learning yang
biasanya digunakan untuk Kklasifikasi (seperti
Support Vector Classification) dan regresi (Support
Vector Regression). Dalam pemodelan klasifikasi,
SVM memiliki konsep yang lebih matang dan lebih
jelas secara matematis dibandingkan dengan teknik-
teknik Klasifikasi lainnya. SVM juga dapat
mengatasi masalah Klasifikasi dan regresi dengan
linear maupun non linear.

Nsw
_ T .
fOa) = ) @l x+1)7 +b
i=1
Keterangan :
Nsv = jumlah Support Vector
a = alpha, pengali Lanrange
i =123, ...,Nsv
y = label / kelas dari data
b = bias

(v x 1 ¥ 1B 2 persamaan polynominal linear
Source Code:

#fit the model on train data

SVM = SVC(kernel='linear"')
SVM.fit(X, Y)

#tpredict on train
train_preds5 = SVM.predict(X_train)
#accuracy on train

#tpredict on test

test_preds5 = SVM.predict(X_test)
#accuracy on test

print('-'*50)

#Confusion matrix
print("confusion_matrix train is:
on_matrix(Y_train, train_preds5))

", confusi

print("confusion_matrix test is:
n_matrix(Y_test, test_preds5))
print('-"'*50)

", confusio

print("Model accuracy on train is: ", accura
cy_score(Y_train, train_preds5))
print("Model accuracy on test is: ", accurac

y_score(Y_test, test_preds5))
print('-"'*50)
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print(classification_report(Y_test, test_pred

s5))

mAaprfraian marriyw Frain 94
LIRSl BATIIX Train 18 |13 i

Gambar 5. Hasil Akurasi SVM
Pada konversi matrix dengan metode Support
Vector Machine(SVM), dapat diperoleh hasil akurasi
analisis sentimen Twitter sebanyak 92,13% dalam
data training dan 91,15% dalam data test. Untuk
hasil akurasi precision, recall, f1-score 5 parameter
sentimen dapat dilihat pada tabel 3.7:

Tabel 7. Detail Akurasi SVM

3.4.3 Perbandingan Akurasi

Setelah  dilakukan semua tahap  untuk
menganalisis sentimen tweet tentang kasus Covid-19
dengan menggnakan metode Logistic Regression
dan Support Vector Machine(SVM) diperoleh
akurasi 87,68% untuk Logistic Regression dan
91,15% untuk Support Vector Machine(SVM) maka
diperoleh rentan perbedaan nilai akurasi sebesar
3,47%. Dapat kita lihat pada Gambar 3.5.



JUSIKOM PRIMA (Jurnal Sistem Informasi dan limu Komputer Prima)

Vol. 5 No. 2, Februari 2022

Gambar 6. Hasil Perbandihgan Akurasi

3.5 Visualisasi Data
3.5.1 Pie Chart

Pie chart atau diagram lingkaran merupakan
grafik statistik berbentuk lingkaran yang dibagi
menjadi beberapa irisan dan luasnya bergantung
kepada proporsi numerik atau kuantitas dari data
yang dimiliki[10]. Satu lingkaran menunjukkan
bagian utuh atau seratus persen. Setengah lingkaran
menunjukkan proporsi setengah dari total atau lima
puluh persennya, dan seterusnya. Dengan total data
yang diambil dari 3798 subjek yang terdiri dari 592
Extremely positive, 947 positive, 619 neutral, 592
negative, 1041 Extremely negative dapat dilihat
pada gambar 3.6.

Nwvutra

Patrmmery Hegats

Gambar 7. Pie Chart Hasil

3.6 Hasil Akhir

Hasil akhir dari penelitian yang dilakukan adalah
melihat perbandingan akurasi dari kedua metode
yang digunakan dalam menganalisis sentimen
Twitter. Dari kedua metode yang digunakan Support
Vector Machine (SVM) menghasilkan nilai akurasi
yang paling tinggi sebanyak 92,13% dalam data
training dan 91,15% dalam data test sedangkan
metode Logistic Regression mendapatkan nilai
akurasi sebanyak 87,79% dalam data training dan
87,68% dalam data test. Dari nilai akurasi yang
didapatkan maka hasil akhir dari penelitian ini
adalah metode Support Vector Machine(SVM)
unggul dalam melakukan klasifikasi terhadapat
sentimen Twitter tentang kasus Covid-19.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Banyaknya jumlah angka korban dan cepatnya
penularan virus membuat masyarakat khawatir dan
muncul berbagai opini tentang virus corona, Opini
inilah yang kemudian di analisa untuk diketahui
polaritasnya dengan analisis sentimen.
Dari analisis yang telah dilakukan dengan tahapan
yang ada dapat disimpulkan dari penelitian ini
adalah nilai akurasi metode Support Vector
Machine(SVM) lebih unggul dibandingkan metode
Logistic Regression dalam melakukan klasifikasi
terhadapat sentimen Twitter tentang Tweet kasus
CoronaVirus Disease-2019 (Covid-19) dengan nilai
akurasi sebesar 91,15%.

4.2 Saran

Pada penelitian ini analisis yang dilakukan hanya
sebatas Tweet dengan 5 sentiment atau polarity
sebuah teks apakah Extremely positive , positive,
neutral, negative, Extremely negative.Diharapkan
pada peneliti selajutnya diharapkan dapat membuat
rating bintang terhadap komentar yang dianalisis.
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